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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of Current Ratio, Total Asset Turn Over, Net 

Profit Margin and Debt to Equity Ratio to Firm Value. This study uses Explanatory 

Research. The population in this study were all Cement subsector Manufacturing companies 

and the Metal subsectors and the like listed on the Stock Exchange for the period 2015-2017, 

and a sample of 14 companies. Methods of collecting data through library methods and 

documentation methods. Analysis of the data used is multiple linear regression analysis. In 

this study the data analysis used was using SPSS version 23. The sampling technique in this 

study used a purposive sampling method using several criteria. Data testing techniques in 

this study include: normality test, classic assumption test, multiple linear regression analysis, 

hypothesis testing, and coefficient of determination. 

The results of this study indicate that: (1) Current Ratio has a positive but not 

significant effect on Firm Values, (2) Total Asset Turn Over has a negative and not 

significant effect on Firm Values, (3) Net Profit Margin has a positive and significant effect 

on Firm Value, (4) Debt to Equity Ratio has a positive but not significant effect on Firm 

Value. 

Keywords: Current Ratio, Total Asset Turn Over, Net Profit Margin, Debt to Equity Ratio, 

and Firm Value. 

PENDAHULUAN 

LATAR BELAKANG 

Dalam menghadapi persaingan yang sangat ketat, menjaga dan meningkatkan suatu 

nilai perusahaan adalah satu tuntutan bagi perusahaan untuk mengembangkan dan bertahan di 

dalam sebuah industri perusahaan. Sejalan dengan berkembangnya persaingan antar sesama 

perusahaan akibat dari adanya pasar bebas, perusahaan dituntut untuk mengganti strategi di 

dalam bisnisnya, dari sebuah bisnis yang bertumpu tenaga kerja menuju pada sebuah bisnis 

yang bertumpu pada pengetahuan. Perubahan tersebut mengakibatkan karakteristik utama 

dari perusahaan menjadi sebuah perusahaan yang didasarkan pada pengetahuan untuk mampu 

bertahan serta menjadi pemenang dalam persaingan (Sawarjuwono, 2003). Dalam mengelola 

kekayaan kemampuan manajemen pada perusahaaan dapat di gambarkan dari nilai 
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perusahaan, tiap perusahaan akan berusaha dalam memaksimalkan nilai perusahaan, karena 

eksistensi di dalam organisasi bisnis disebabkan oleh adanya kemampuan perusahaan dalam 

menyampaikan nilai kepada stakeholder. 

Nilai perusahaan ialah kinerja pada suatu perusahaan yang mampu memengaruhi 

persepsi investor ataupun pandangan pasar terhadap suatu perusahaan. Jika kinerja dari 

perusahaan itu baik maka return yang akan diterima juga akan semakin tinggi. Nilai 

perusahaan adalah kondisi yang menggambarkan kondisi yang telah dicapai suatu perusahaan 

yang dapat digunakan oleh masyarakat sebagai acuan dalam menumbuhkan kepercayaan 

kepada perusahaan dengan menjalani proses atau kegiatan selama betahun-tahun mulai dari 

berdirinya perusahaan samapai pada saat ini. Meningkatnya atau naiknya nilai dari 

perusahaan merupakan kemampuan yang sejalan dengan harapan pemiliknya. Karena dengan 

meningkat atau membaiknya nilai perusahaan, maka kemakmuran pemilik juga baik atau 

meningkat. Peningkatan nilai dari perusahaan mampu tercapai jika manajemen perusahaan 

serta pemilik bisa membangun kerja sama yang bagus dengan pihak-pihak lainnya dalam 

menyusun keputusan keuangan seperti menilai pengelolaan asset dan keuntungan yang 

dilaksanakan manajemen perusahaan yang didasarkan pada laporan keuangan yang jadi 

sebagai acuan dalam mengambilan suatu keputusan. 

Menurut (Sudarma, 2004), pertumbuhan perusahaan, keunikan nilai perusahaan, nilai 

aset perusahaan, dividen, penghematan pajak, struktur modal, fluktuasi nilai tukar, dan 

kondisi pasar adalah faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. Sedangkan menurut 

(Amirya dan Atmini, 2007), kebijakan dividen, profitabilitas, pertumbuhan penjualan, dan 

ukuran perusahaan adalah faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan. 

Profitabilitas dan nilai perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa alasan dan faktor. 

Perputaran total aset adalah rasio yang digunakan untuk menentukan efektivitas penggunaan 

semua aset untuk mendapatkan penjualan (Sudana, 2011). Tingkat perputaran total aset yang 

lebih tinggi menunjukkan penggunaan semua aset perusahaan yang lebih efisien dalam 

mendukung kegiatan atau proses penjualan. Rasio ekuitas merupakan tingkat penggunaan 

utang relatif terhadap total modal (Sudana, 2011). Semakin tinggi tingkat hutang yang 

dimiliki perusahaan, semakin besar risiko kredit yang menjadi tanggung jawab perusahaan. 

Rasio lancar ini menunjukkan seberapa banyak aset lancar saat ini yang dapat 

digunakan untuk utang jangka pendek atau beban utang lancar. Semakin tinggi perbandingan 

aset lancar terhadap liabilitas lanca atau kewajiban lancar, semakin banyak pula perusahaan 

dapat menanggung liabilitas saat ini.Tingginya current ratio mencerminkan terdapat uang kas 

berlebih yang bisa berarti dua kemungkinan yaitu besarnya keuntungan yang telah didapat 

atau akibat tidak terpakaunya keuangan perusahaan secara efektif dalam hal investasi. 

Net profit mafgin merupakan perbandingan total jumlah laba bersih dengan total 

jumlah pendapatan perusahaan. Net profit margin digunakan untuk mengukur tipis atau tebal-
nya laba perusahaan, besar atau tebal-nya laba menunjukkan performa kinerja dari suatu 

perusahaan. 

 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan masalah yang disebutkan, masalah tersebut dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 1) Apakah Current Ratio mempengaruhi nilai perusahaan ?, 2) Apakah Total Asset 

Turn Over mempengaruhi nilai perusahaan ?, 3) Apakah Net Profit Margin mempengaruhi 

nilai perusahaan ?, 4) Apakah Debt to Equity Ratio mempengaruhi nilai perusahaan ? 
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TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui apakah 

Current Ratio mempengaruhi nilai perusahaan. 2) Untuk mengentahui apakah Total Asset 

Turn Over mempengaruhi nilai perusahan. 3) Untuk mengetahui apakah Net Profit Margin 

mempengaruhi nilai perusahaan. 4) Untuk menegetahui apakah Debt to Equity Ratio 

mempengaruhi nilai perusahaan. 

 

KONTRIBUSI PENELITIAN 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian yang di peroleh sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis a) Bagi Peneliti, diharap dapat menyumbangkan tambahan ilmu 

pengetahuan b) Bagi Mahasiswa, Penelitian ini bisa dipakai sebagai sarana 

pembelajaran akan perkembangan ilmu dan pemahaman demi minyimpulkan suatu 

keputusan. 

2. Manfaat Praktis a) Bagi Investor, penelitian ini diharap  bisa memberi informasi yang 

memberikan manfaat bagi pembaca terlebih untuk investor, calon investor, dan badan 

otoritas pasar modal. b) Bagi Perusahaan, Sebagai bahan yang dapat dipertimbangkan 

oleh prusahaan dalam menerapkan variabel-variabel dalam penelitian ini untuk 

meningkatkan nilai dari perusahaan juga sebagai bahan yang dapat dipertimbangkan 

emiten dalam memperbaiki, mengevaluasi juga dalam rangka meningkatkan kinerja 

Manejemen dimanasa mendatang 

 

KERANGKA TEORITIS DAN PENGMBANGAN HIPOTESIS 

Penelitian ini didukung dari beberapa penelitian terdahulu yang dirangkum sebagai 

landasan penelitian sebagai berikut: Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Adelina Siska dkk 

(2014) yang berjudul “Pengaruh Ratio Likuiditas, Leverage dan Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan Industri Barana Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-

2012”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa  

1. Variabel likuiditas (Current Ratio) tidak mempengaruhi nilai perusahaan. 

2. Variabel leverage (Debt to Equity Ratio) tidak mempengaruhi nilai 

perusahaan. 

3. Variabel Profitabilitas (Return on Equity) mempengaruhi nilai perusahaan..  

31,5% dari nilai perusahaan dipengaruhi oleh tiga variabel independen: Current Ratio, Debt 

to Equity Ratio, dan Return on Equity, dan sisanya 68,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain 

yang tidak dipertimbangkan dalam model regresi ini. 

Penelitian oleh Gunawan Leonardy (2016) yang berjudul “Pengaruh Net Profit 

Margin dan Total Asset Turn Over Terhadap Nilai Perusahaan Pada Sektor IndustriBarang 

Konsumsi Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Hasil survei ini menunjukkan, sebagai 
kesimpulan, bahwa variabel Net Profit Margin secara parsial mempengaruhi nilai perusahaan. 

Nilai t hitung sebesar 6,341 adalah positif yang berarti variabel ini memiliki dampak positif 

pada nilai perusahaan.Sedangkan untuk variabel Total Asset Turn Over secara parsial 

diperoleh kesimpulan bahwa Total Asset Turn Overberpengaruh pada Nilai Perusahaan. Nilai 

t hitung 7,667adalah positif yang berarti variabel tersebut berpengaruh positif terhadap Nilai 

Perusahaan. 
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Penelitian oleh Dwiatmanto dkk (2015) yang berjudul “Pengaruh Return on Equity, 

Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio, dan Longterm Debt To Equity Ratio Terhadap 

Price Book Value”. Studi telah menunjukkan bahwa ROE, NPM, DER, dan LDER secara 

bersamaan memiliki efek positif yang signifikan, sedangkan DER dan LDER tidak memiliki 

efek signifikan. Dalam hal ini, 67% PBV dipengaruhi oleh ROE, NPM, DER dan LDER. 

Untuk 33% terpengaruh oleh variabel lain yang tidak dimasukkan pada penelitian ini. 

 

HIPOTESIS PENELITIAN 

H1 : Current Ratio mempunyai pengaruh negatif  pada Nilai Perusahaan. 

H2 : Total Asset Turn Over mempunyai pengaruh positif  pada Nilai Perusahaan. 

H3 : Net Profit Margin mempunyai pengaruh positif  pada Nilai Perusahaan. 

H4 : Debt to Equity Ratio mempunyai pengaruh negatif  pada Nilai Perusahaan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
POPULASI DAN SAMPEL  

 Populasi yang digunakan pada survey penelitian ini yaitu perusahaan Manufaktur Sub 

sektor Semen dan Subsektor Logam dan sejenisnya yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017. 

Kemudian sampel yang digunakan adalah 14 perusahaan. berikut adalah kriteria pengambilan 

sampel: 

1. Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode  2015 -

2017 . 

2. Perusahaan Manufaktur yang masuk dalam kategori subsektor semen dan subsektor  

logam dan sejenisnya periode 2015-2017. 

3. Perusahaan Manufaktur yang masuk di kategori subsektor semen dan subsektor logam 

dan sejenisnya yang membagikan laporan keuangan secara berturut selama tahun 

2015-2017. 

 

DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 

Sesuai dengan pokok masalah penelitian, maka berikut adalah variabel yang digunkan 

dalam penelitian yang meliputi: 

Current Ratio (X1) 
Current Ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dengan hutang lancar, 

dimana rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka 

pendeknya dengan menggunakan asset lancar. 

Current ratio =  
              

                    
       

 
Total Asset Turn Over (X2)  

Total Asset Turn Over merupakan perbandingan antara penjualan bersih dengan 

jumlah Aktiva / Aset . Rasio ini menghitung efektifitas penggunaan total Aktiva/ total Asset. 

Rasio yang tinggi biasanya menunjukkan manajemen yang baik. 

Total Assets Turnover = 
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Net Profit Margin (X3) 
Net Profit Margin ialah pengukuran laba dengan perbandingan antara laba setelah 

dikurangi bunga dan pajak dengan penjualan. Rasio ini membantu untuk mengetahui laba 

bersih perusahaan dari kegiatan penjualan. 

Net Profit Margin = 
                    

         
       

 
Debt to Equity Ratio (X4) 

Debt to Equity Ratio yakni rasio utang yang pakai menilai utang dengan modal, 

dengan membandingkan semua hutang, tak terkecuali hutang lancar dengan semua modal 

atau ekuitas. Rasio ini bermanfaat untuk melihat jumlah dana yang disediakan oleh pemberi 

pinjaman (kreditor) dengan pemilik perusahaan. 

Debt to Equity Ratio = 
          

            
      

Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai suatu perusahaan adalah kondisi yang dicapai oleh perusahaan sebagai ilustrasi 

kredibilitas sosial perusahaan, setelah perusahaan beraktivitas, yaitu sejak perusahaan 

didirikan Noerirawan (2012: 10). 

Nilai perusahaan bisa digambarkan atau ditunjukan dengan nilai pasar. Dalam hal ini 

nilai perusahaan bisa memeberikan kesejahteraan pada pemegang saham semaksimal 

mungkin apabila harga saham perusahaan meningkat. Cara menghitung dengan menggunakan 

rasio Price Earning Ratio (PER) utuk mengukur perubahan kemampuan laba yang 

diharapkan di masa yang akan datang. Sehingga nilai perusahaan sangat dipengaruhi oleh 

Price Earning Ratio ini 

PER=
                      

                 
  

 
MODEL PENELITIAN 

 

 

 

                       

   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Current Ratio (X1) 

Total Asset Turn Over 

(X2) 
Nilai Perusahaan (Y) 

Net Profit Margin (X3) 

Debt to Equity Ratio 

(X4) 
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METODE ANALISIS DATA 

 Metode analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: a) Uji normalitas 

data. b) Uji asumsi klasik meliputi, uji multikolonieritas, uji heterokedasitas dan uji 

autokorelasi. c) Analisi regresi  berganda. d) uji hipotesis meliputi uji t dan uji f.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov Smirnov. Hasil pengujian data normal 

apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.  

 

Tabel 1 Hasil Analisis Normalitas 

 

 

Unstandardized 

Residual 

N 42 

Normal Parameters
a.b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 15.47704732 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .093 

Positive .093 

Negative -.054 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c.d

 

Sumber: Data sekunder diolah, 2019 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai asymp. Sig sebesar 0,200. Artinya nilai 

signifikannya dari kelima variabel tersebut  0,200 > 0,05 maka bisa dikatakan bahwa data 

tersebut berdistribusi normal. 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolinieritas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Current Ratio .869 1.151 

Total asset Turn Over (TATO) .917 1.090 

Net Profit Margin (NPM) .927 1.079 

Debt to Equity Ratio (DER) .783 1.277 

Sumber: Data Diolah, 2019 

 

Dari  hasil pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini keempat 

variabel mempunyai nilai toleransi lebih besar dari 0,1, nilai VIF kurang dari 10. Maka 

disimpulkan variabel bebas dalam model regresi dalam penelitian ini dinyatakan 

terbebas dari gejala multikolinier. Dengan demikian, dinyatakan bahwa asumsi 

multikolinearitas terpenuhi. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.627 2.870  5.096 .000 

Current Ratio -.506 2.244 -.038 -.226 .823 

Total asset Turn Over 

(TATO) 
-3.397 1.751 -.315 -1.940 .060 

Net Profit Margin 

(NPM) 
-.756 1.142 -.107 -.662 .512 

Debt to Equity Ratio 

(DER) 
.154 .979 .028 .158 .876 

Sumber: Data diolah, 2019 

 

 Tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Current Ratio sebesar 

0,823. Dan diketahui nilai signifikansi variabel Total Asset Turn Over  sebesar 0,060. Dan 

diketahui variabel Net Profit Margin memiliki nilai signifikansi sebesar 0,512. Dan untuk 

variabel Debt To Equity Ratio memiliki nilai signifikansi sebesar 0,876.  Sehingga, bisa 

dikatakan bahwa data init tidak mengalami heterokedastisitas. 

 

3. Uji Autokorelasi 

Hasil uji Autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut : 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .565
a
 .319 .245 16.292179 2.483 

Sumber: Data diolah, 2019. 

Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa Durbin Watson (DW) berada pada 

kriteria (4-dU) sampai (4-dL). Dengan demikian residual dinyatakan tidak ada kesimpulan 

atau tidak bisa dipastikan apakah terjadi masalah autokorelasi. Sehingga perlu dilakukan 

metode pengujian autokorelasi dengan metode lain, yaitu Run test. 

Run test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

Test Value
a
 -2.24999 

Cases < Test Value 21 

Cases >= Test 

Value 
21 

Total Cases 42 

Number of Runs 24 

Z .469 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 
.639 

Sumber: Data diolah, 2019. 
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Uji asumsi autokorelasi pengaruh dari keempat variabel tersebut menunjukkan hasil 

statistik uji Run -2,250 serta probabilitas 0,639. Hasil uji ini memperlihatkan probabilitas > 

(α=5%). Dengan ini disimpulkan bahwa residual tidak saling berkorelasi atau tidak 

mengandung masalah autokorelasi. Maka asumsi autokorelasi dinyatakan terpenuhi. 

 

Sumber: data diolah, 2019. 

 

Y = 18.089 + 5.666 LNX1 - 3.359 X2 + 6.998 LNX3 + 0.166 LNX4        

Dari persamaan regresi yang diperoleh dapat diketahui: 

1. Konstanta sebesar 18,089 mengindikasikan bahwa apabila keempat variabel tersebut 

mempunyai nilai konstan (tidak berubah) maka besarnya nilai perusahaan adalah sebesar 

18,089%.  

2. Koefisien Current ratio sebesar 5,666 mengindikasikan bahwa Current ratio berdamapak 

positif tetapi tidak sigifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan ini berarti terjadinya 

peningkatan Current ratio sebesar 1% maka akan menyebabkan meningkatnya nilai 

perusahaan sebesar 5,666%. Namun peningkatannya tidak signifikan. 

3. Koefisien Total Asset Turn Over sebesar -3,359 mengindikasikan bahwa Total Asset Turn 

Over berpengaruh negatif dan tidak sigifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan kata lain, 

peningkatan Total Asset Turn Over 1% akan mengurangi nilai perusahaan sebesar 

3,359%.Namun penurunannya tidak signifikan. 

4. Koefisien Net Profit Margin sebesar 6,998 menunjukkan bahwa Net Profit Margin 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Dengan ini berarti 

terjadinya peningkatan Net Profit Margin sebesar 1% maka akan menyebabkan 

meningkatnya nilai perusahaan sebesar 6,998%. 

5. Koefisien Debt To Eqity Ratio sebesar 0,166 menunjukkan bahwa Debt To Eqity Ratio 

mempunyai dampak positif namun tidak signifikan pada nilai perusahaan. Dengan ini 

berarti terjadinya peningkatan Debt To Eqity Ratio 1% akan menambah nilai perusahaan 

sebesar 0,166%. Namun peningkatannya tidak signifikan. 

 

 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.089 4.984  3.629 .001 

Current Ratio 5.666 3.897 .212 1.454 .154 

Total asset Turn Over 

(TATO) 
-3.359 3.041 -.156 -1.104 .277 

Net Profit Margin 

(NPM) 
6.998 1.983 .497 3.528 .001 

Debt to Equity Ratio 

(DER) 
.166 1.699 .015 .098 .923 
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Uji Hipotesis 

1. Uji t 

 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 18.089 4.984  3.629 .001 

Current Ratio 5.666 3.897 .212 1.454 .154 

Total asset Turn 

Over (TATO) 
-3.359 3.041 -.156 -1.104 .277 

Net Profit Margin 

(NPM) 
6.998 1.983 .497 3.528 .001 

Debt to Equity 

Ratio (DER) 
.166 1.699 .015 .098 .923 

Sumber: data diolah, 2019. 

 

1. Current Ratio 

Sig t 0,154 > 0,05 yang berarti secara parsial Current Ratio tidak punya pengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

2. Total Asset Turn Over 

Sig. t 0,277 < 0,05 yang berarti secara parsial Total Asset Turn Over tidak punya 

pengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

3. Net Profit Margin 

Sig. t 0.001 < 0,05 yang berarti secara parsial Net Profit Margin memiliki pengaruh 

signifikan pada nilai perusahaan 

4. Debt to Equity Ratio 

Sig. t 0.923 < 0,05 yang secara parsial Debt to Equity Ratio 

tidak punya pengaruh signifikan  pada nilai perusahaan. 

 

 

2. Uji F 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 4600.771 4 1150.193 4.333 .006
b
 

Residual 9821.099 37 265.435   

Total 14421.869 41    

Sumber: data diolah , 2019 

 
Uji hipoesis secara simultan pengaruh pengaruh keempat variabel tersebut 

memberikan hasil statistik uji F 4.333 serta probabilitas 0.006. Hasil dari uji ini 

memperlihatkan statistik uji F > F tabel (2.47). atau probabilitas < (α= 5%). Dengan ini 

dinyatakan ada pengaruh simultan (bersama-sama) yang signifikan dari keempat variabel 

tersebut pada nilai perusahaan. 
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Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .565
a
 .319 .245 16.292179 

Sumber: data diolah, 2019. 

Koefisien determinasi (adjusted R square) dari hasil model regresi pengaruh keempat 

variabel tersebut bernilai 0.245. Dengan  ini berarti keragaman Y dapat direpresentasikan 

oleh keempat variabel tersebut sebesar 24.5%, atau dengan kata lain kontribusi dari keempat 

variabel tersebut sebesar 24.5%,, sedang sisanya sebesar 75.5% adalah kontribusi dari faktor 

yang lain yang tidak dibahas atau tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

IMPLIKASI HASIL PENELITIAN 

1. Pengaruh dari Current Ratio terhadap Nilai Perusahaan atas hasil dari analisis statistik 

variabel Current ratio pada Nilai Perusahaan memberikan hasil uji t dengan nilai 1.454 

serta dengan nilai probabilitas 0.077. Dari hasil uji tersebut diketahui | uji t | < | t tabel | 

(1.687). probabilitas > (α= 5%). Dengan ini artinya tidak ditemukan pengaruh signifikan 

Current ratio pada Nilai Perusahaan.  

Hasil survei ini tidak konsisten pada hipotesis yang diberikan bahwa Current 

Ratio memiliki pengaruh negatif pada nilai perusahaan.Hasil survei ini memaparkan 

bahwa Current Ratio punya pengaruh positif namun tidak signifikan pada nilai 

perusahaan. Demikian bisa tersimpulkan bahwa Current ratio mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban lancar menggunakan aset lancarnya. Atau bisa 

dikatakan, seberapa besar aktiva lancar yang dimiliki perusahaan untuk membayar utang 

jangka pendek yang akansegera jatuh tempo (kasmir,2010). 

Bagi investor semakin tinggi rasio lancar, menunjukkan kondisi perusahaan semakin 

baik. Karena rasio lancar yang tinggi tidak hanya dapat mengindikasikan likuiditas , tetapi 

juga dapat mengindikasikan pengguna kas dan asset lancar lainnya yang tidak efisien. 

2. Pengaruh Total Asset Turn Over terhadap nilai perusahaan  

 Berdasarkan hasil analisis statistik, Variabel Total Asset Turn Over pada nilai perusahaan 

memaparkan hasil uji-t sebesar -1,104, nilai probabilitasnya adalah 0,138. Dari hasil pengujian 

diketahui. Uji statistik <| t tabel (1, 687), probabilitas > (α = 5%). Jadi Total Asset Turn Over tidak 

memiliki dampak signifikan pada nilai perusahaan.Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 

hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya yang mengatakan bahwa Total Asset Turn 

Over memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan. Hasil survei ini memaparkan 

bahwa Total Asset Turn Over  berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

Dengan ini kesimpulannya adalah bahwa nilai yang tinggi dari Total Assets 

Turnover mewakili penggunaan aset perusahaan yang lebih efektif untuk mendapatkan 
keuntungan dari kegiatan penjualan perusahan. Semakin besar Total Asset Turn Over  

berarti semakin tinggi harga saham perusahaan. 
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3. Pengaruh Net Profit Margin terhadap nilai perusahaan  

Hasil analisis statistic variabel Net Profit Margin terhadap Nilai Perusahaan 
memaparkan uji t dengan nilai 3.528 serta dengan nilai probabilitas 0.001. Dari hasil uji 
tersebut diketahui | uji t | > | t tabel | (1.687). probabilitas < (α= 5%). Artinya tidak 
ditemukan pengaruh yang signifikan Net Profit Margin terhadap nilai perusahaan. 

Hasil survei ini sesuai pada hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya yang 

mengatakan Net Profit Margin memiliki pengaruh positif pada nilai perusahaan. Hasil 

survei ini memaparkan bahwa Current Ratio punya pengaruh positif dan signifikan pada 

nilai perusahaan.  Demikian dapat tersimpulkan bahwa Semakin besar Net Profit Margin 

(NPM) , maka kinerja perusahaan akan semakin produktif , sehingga nilai perusahaan 

akan semakin baik, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut (Suhardjono,2006) . dari pernyataan 

tersebut, investor dapat mengukur apakah perusahaan itu nantinya profitable atau tidak. 

4. Pengaruh Debt to Eqity Ratio terhadap nilai perusahaan  
Berdasarkan hasil analisis statistic variabel Debt to Eqity Ratio pada Nilai Perusahaan 

menunjukkan statistik uji t dengan nilai 0.098 serta dengan nilai probabilitas 0.461. Dari hasil uji 

tersebut diketahui | uji t | < | t tabel | (1.687). probabilitas > (α= 5%). Artinya tidak ditemukan 

pengaruh yang signifikan Debt to Eqity Ratio pada nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hipotesis yang diberikan bahwa Debt to 

Eqity Ratio memiliki pengaruh negatif pada nilai perusahaan. Hasil penelitian ini 

memaparkan bahwa Debt to Eqity Ratio punya pengaruh positif namun tidak signifikan 

pada nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio bukan menjadi 

fokus ketika investor membuat keputusan tentang pengambilan saham pada perusahaan 

subsektor semen dan subsektor logam dan sejenisnya periode 2015-2017. Investor 

beranggapan wajar bila sebuah  perusahaan punya banyak kewajiban atau hutang selama 

berimbang dengan kemampuan yang dimiliki oleh perusahaan dalam rangka 

menghasilkan keuntungan dan penjualan yang baik, hal ini menjadi minat investor pada 

permintaan saham . 

SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 

Simpulan dari pada penelitian ialah: 

1. Penelitian ini memberikan informasi terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan 

Current Ratio pada Nilai Perusahaan. 

2. Penelitian ini memberikan informasi ditemukan pengaruh negatif namun  tidak 

signifikan Total Assets Turn Over pada Nilai Perusahaan.  

3. Penelitian ini memberikan informasi ditemukan pengaruh positif dan  signifikan Net 

Profit Margin pada Nilai Perusahaan.  

4. Penelitian ini memberikan informasi ditemukan pengaruh positif namun tidak 

signifikan Debt to Equity Ratio pada nilai perusahaan.  
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SARAN  

Saran yang bisa disampaikan ialah: 

1. Bagi perushaan  

Informasi yang di dapatkan dari penelitian ini seharusnya menjadi input dan faktor 

yang dapat dipertimbangkan jika ada masalah atau kesulitan di perusahaan.Bagi 

investor  

2. Sebelum investor menginvestasikan modalnya sebaiknya investor maupun calon 

investor harus lebih teliti mengamati saham dengan mempertimbangkan  aspek 

keuangan yang manunjukkan kinerja serta nilai perusahaan. Aspek terkait dengan 

perusahaan, seperti analisis teknikal dan analisis fundamental, juga harus 

dipertimbangkan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

a. Pengambilan populasi dan sampel mungkin bisa lebih banyak serta menambah 

rentan waktu pada pengamatan agar mendapatkan hasil yang signifikan atau lebih 

spesifik. 

b. Menambah variabel – variabel yang secara langsung dapat berpengaruh pada nilai 

perusahaan. 
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